18

BAB ||
LANDASAN TEORI
(PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK)

A. PENGERTIAN PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK

Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia k@nglek, yang
tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaraarssesimpel dapat diartikan
sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pehgagan dan pengalaman
hidup. Dalam makna yang lebih kompleks pembelajaekikatnya adalah usaha
sadar dari seorang guru untuk membelajarkan sissvémgngarahkan interaksi
siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam rangkacapai tujuan yang
diharapkart.

Dari makna ini jelas terlihat bahwa pembelajaramupakan interaksi dua
arah dari seorang guru dan peserta didik, dimartararkeduanya terjadi
komunikasi (Transfer) yang intern dan terarah merpada suatu target yang
telah ditetapkan sebelumnya. Senada dengan peridapdtikhtar, M.Pd, dalam
bukunya Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Idlgetaskan pembelajaran
adalah seperangkat kejadian yang mempengaruhi dislam situasi belajar.

Sedangkan Agidah Ahklak atau budi pekerti merupatagkah laku
manusia yang disadari oleh kesadaran berbuat baig gidorong keinginan hati
yang selaras dengan perkembangan akal. Dan usabalifakukan secara sadar
untuk dapat menyiapkan peserta didik agar berinesimatiap ke-Esa-an Allah
SWT. Serta sebagai pokok-pokok atau dasar-dasakiken hidup yang intinya
keyakinan kepada Allah SWT yang menciptakan dangaten kehidupan ini®

!, Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progregifakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2009), cet. II, him.17

2, Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Isldfakarta: Misaka Gazila, 2003),
cet. Il, him. 14

3, Jamaludin DarwisDinamika Pendidikan Islam,( Sejarah, Ragam Dan Kélagaan)
(Semarang: Rasa'il, 2006), him. 80
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Yang berupa pendidikan, yang mengajarkan masalamaken, ke-lslaman,
kepatuhan, dan ketaatan dalam menjalankan sy&sfigah menurut ajaran agama
Islam. Sehingga akan terbentuk pribadi muslim ys@agpurna iman dan Islam

serta dapat mengamalkan akhlak yang baik dalandlpan sehari-hari.

B. DASAR, TUJUAN DAN FUNGSI PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK
1. Dasar Yuridis Pembelajaran M ata Pelajaran Agidah Akhlak

Dasar merupakan peraturan perundang-undangan yaugras
langsung dapat dijadikan sebagai pedoman dalamksagiakan pendidikan
akhlak. Dasar yang bersifat operasional, dasar gangra langsung mengatur
tentang pendidikan, terutama pendidikan aqgidah akklddalah undang-
undang tentang system pendidikan nasional nomadataih 2003 pada bab II
pasal 3 yaitu tercantum dalam rumusan pendidikaional®

Rumusan pendidikan nasional, berfungsi mengembangka
kemampuan dan membentuk watak serta peradabanabgaigg bermartabat
dalam rangka mencerdaskan anak bangsa, bertujuak barkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangiber

Setelah lahirnya UU SISDIKNAS no. 20 tahun 2003.nargut
kembali penyesuaian yakni pengembangan pada asifekskill atau
kecakapan hidup. Karena itu diperlukan kurikulunkotgh yang berbasis
kompetensi peserta didik. Kompetensi ini dikembamghulai kelas 1 sampai
kelas IX yang menggambarkan suatu rangkaian kemampang bertahap,
berkelanjutan dan konsisten seiring dengan perkeg#ra dan psikologi
anak.

2. Dasar Religius Pembelajaran Mata Pelajaran Agidah Akhlak
Dalam pandangan Islam, ilmu akhlak adalah suatu pengetahuan

yang mengajarkan mana yang baik dan mana yang Jooeuttasarkan ajaran

. Departemen Pendidikan Nasional Republic Indonesiadang-Undang Republic

Indonesia (Jakarta: 2003), him. 10-11.
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Allah SWT dan Rasul-Nya. Definisi lain, dalam Islamsebutkan bahwa ilmu
akhlak adalah ilmu yang mempelajari fenomena sikagntal dan laku
perbuatan yang luhur yang mempunyai hubungan deZgarAllah Yang
Maha Kuasa’®

Dasar pendidikan akhlak adalah Al-Quran dan Al-lHadkarena
akhlak merupakan sistem moral yang bertitik padaaaj Islam. Al-Quran
dan Al-Hadits sebagai pedoman hidup umat Islam,jeteeskan kriteria baik
dan buruknya suatu perbuatan. Al-Qur'an sebagardagnjelaskan tentang
kebaikan Rasulullah SAW sebagai teladan bagi selurmat manusia. Allah
berfirman dalam surat Al-Ahzab ayat 21.:

&
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Artinya: "Sesungguhnya telah ada pada (diri) RdRHuitu suri
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yaeggharap (rahmat) Allah
dan (kedatangan) hari kiamat dan yang banyak maniAtah”. (QS. Al-
Ahzab: 21)

Sebagai suri tauladan yang baik, Rasulullah teilaékdli akhlak yang
mulia dan luhur. Rasulullah memiliki kepribadiamgaagung dan patut ditiru
dalam segala bidang, terutama dalam hal akhlaladeHlal ini dapat kita

jumpai dalam firman Allah SWT yang lain yaitu suktQalam ayat: 4
s g A &5

Artinya: "Dan sesungguhnya kamu benar-benar berpa#erti yang
agung”. (QS. Al-Qalam: 4).

®. Nasruddin RazalQp,Cit, him.50.
®. R.H.A. Soenarjo, SH., dkk.Al-Qur'an dan TerjemahannydSemarang CV.Toha Putera,
2005), him.654
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Dua ayat tersebut menunjukkan bahwa akhlak sargyatng sekali,
sehingga dianjurkan untuk berakhlak mulia dan metato atau mengambil
suri tauladan dari Rasulullah SAW.

Dasar pendidikan Islam identik dengan ajaran Isli&m sendiri,
keduanya bersumber dari firman Allah yakni Al-Quar@an sunnah Rasullah
SAW (Al-Hadits), demikian pula dengan pendidikanhfk bersumber pada
Al-Quran dan Sunnah Rasullah SAW (Al-Hadits), J&a pendidikan itu
diibaratkan bangunan maka Al-Qur'an merupakan &ign sunnah Rasullah
SAW (Al-Hadits) merupakan pondasinya.

Sehingga Akhlak dalam kehidupan manusia menemgatpat paling
tinggi dan terpenting, sebagai individu maupun gabaasyarakat. Apabila
akhlaknya baik, dapat mengangkat status derajaj tiaggi lagi mulia bagi
dirinya, bila akhlaknya rusak, maka rendahlah déngp melebihi hewan.
Karena kemuliaan seseorang terletak kepada akrdakmla berakhlak baik
dapat membuat seseorang menjadi aman, tenangnedén tidak tercela.

Seseorang yang berakhlak mulia, melakukan kwajjzarg menjadi
hak dirinya terhadap Tuhannya, terhadap makhluk @én terhadap sesama
manusia. Sebagai misi ke-Rasulannya untuk memgerbakhlak,
menunjukkan akan pentingnya akhlak juga dapat diasdgbuah hikmah
bahwa penyempurnaan akhlak memerlukan sebuah tgarbirpengarahan,
dan teladan.

. Tujuan pembelajaran Agidah Akhlak

Dalam pendidikan dan pembelajaran, tujuan dapatildia sebagai
suatu usaha untuk memberikan rumusan hasil yarayagibkan dari siswa/
subjek belajar, setelah menyelesaikan dan memgepelegalaman belajar.

Adapun tujuan pembelajaran/ belajar Aqgidah Akhlaituk
menambah dan meningkatkan keimanan peserta didikg ydiwujudkan
dalam akhlaknya yang terpuji, melalui pemberian dpemupukan

pengetahuan, penghayatan, serta pengalaman pes#ikatentang agidah
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akhlak Islam, sehingga menjadi menusia muslim ygergs berkembang,
meningkatkan kualitas keimanan dan ketagwaan kepdlda SWT, serta

masyarakat berbangsa dan bernegara kemudian uspak chelanjutkan pada
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Dalam tujuan pendidikan akhlak, segala sesuatwy yaitakukan
seseorang dengan sengaja pasti mengandung tujtemteatu demikian pula
dengan pendidikan Akhlak. Pembelajaran Agidah ddmak memiliki tujuan
yang sudah barang tentu tidak dapat dipisahkanatenguan pendidikan
pada umumnya, sebab apa yang ingin dicapai dalachgkan akhlak tidak
beda dengan tujuan pendidikan Islam.

Maka tujuan dari pembelajaran akhlak dalam Isladalah untuk
membimbing dan menuntun anak agar hidup dan bedjyaekolah, keluarga
dan di masyarakat dengan baik, sesuai dengan noomaa yang berlaku
sopan-santun, tegas, berakhlak mulia dalam rangkecapai kesempurnaan
hidup di dunia dan akhirat. Yakni menjadi seoranglim yang bertaqwa dan
berakhlak mulia, menghayati dan mengamalkan aggamanya.

4. Fungs pembelajaran Agidah Akhlak

Pembelajaran/ belajar agidah akhlak berfungsi unmnémberikan
kemampuan dan ketrampilan dasar kepada pesertautitlik meningkatkan
pengetahuan, pemahaman, pengahayatan dan peng&lansasnya dibidang
etika keagamaan secara Islami dan nilai-nilai kefhan dalam kehidupan
sehari-hari, membina dan memupuk rohaniah manusgmbina insaniyah
serta membentuk tingkah laku mengarahkan indivieardh kebaikan supaya
masing-masing berusaha menjauhkan diri daripadsbdkj dari pengaruh-
pengaruh sifat negafifSecara jelas fungsi dari pembelajaran Agidah Akhla
antara lain:

!, zakiyah Daradjat dkk)mu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him.108
8 http://gudang iimu-uang-amal. Blogspot.com/2009/05/konsep-akidalam-islam 24.
Html, (April senin: 25-04 2011)
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a. Penanaman nilai dan ajaran Islam (Akhlak al-karimsdbagai pedoman
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

b. Peneguhan keimanan dan ketagwaan kepada Allah S¥éFta
pengembangan akhlak mulia peserta didik seoptimahgkin, untuk
melanjutkan pendidikan akhlak telah lebih dahuldakdikan dalam
keluarga.

c. Penyesuaian mental dan diri peserta didik terhdiddpdan sosial dengan
bekal agidah akhlak.

d. Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelenp&isenta didik dalam
keyakinan pengalaman ajaran agama Islam khusudidyakaya dalam
kehidupan sehari-hari.

e. Pencegahan peserta didik dari hal-hal negative lohegkungan atau dari
budaya asing yang akan dihadapi sehari-hari.

f. Pengajaran tentang informasi dan pengetahuan kamaan Akhlak
mulia.

g. Menyinari orang dalam memecahkan kesulitan-kesulang dihadapi

manusia dalam hidup sehari-hari yang berkaitan atepgrilaki’

C. SISTEM PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK
Pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri sldsisub sistem yang
saling terkait, yang bertujuan untuk menghasilkahputyang berkualitas.
Sub sistem pembelajaran adalah sebagai berikut;
1. Kurikulum
Istilah kurikulum sebenarnya sudah dikenal sejdlutal820. kata
“kurikulum” berasal dari bahasa latircurrere yang berarti to ru
(menyelenggarakan) atato run the course(menyelenggarakan suatu

pengajaran). Selanjutnya pengertian kurikulum bebkeng menjadithe

°. zahruddin ARPengantar Study AkhlakJakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), him.16
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course of studymateri yang dipelajari). Namun, pengertian ini yamelihat
kurikulum sebagai produk atau hasil, sementararnmési dan pengetahuan
yang terangkai dalam satu disiplin keilmuan akdalsédertambah sehingga
mustahil dapat dimuat dalam satu wujud dokumenrklkilurim yang berbentuk
the course of study.

Kurikulum merupakan suatu rencana untuk menyedigl@angkat
belajar bagi siswa yang mengikuti pendidikan. Osfifainnya, kurikulum
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengeiakian bahan
pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai ped@uayelenggaraan
kegiatan pembelajaran. Kurikulum mempunyai perarsmtral karena
menjadi arah atau titik pusat dari proses pendidika

Kurikulum dalam pendidikan Islam dikenal denganaké¥anhaj
yang berarti jalan yang terang yang dilalui olemdgeik bersama anak
didiknya untuk mengembangkan pengetahuan, ketramgi&n sikap mereka.
Selain itu kurikulum juga dipandang sebagai suatgm@m pendidikan yang
direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai tyjeadidikan'

Pada hakikatnya tujuan kurikulum merupakan tujuami detiap
program pendidikan yang akan diberikan kepada admlk, karena
kurikulum adalah alat untuk mencapai tujuan petdiai Tujuan pendidikan
secara umum dijabarkan dari falsafah bangsa, ypéncasila. Pendidikan
nasional berdasarkan pancasila bertujuan meningkakualitas manusia
Indonesia, yakni manusia yang beriman dan bertakppada Tuhan yang
Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadiamgdisglin, bekerja keras,
tangguh, bertanggung jawab, mandiri, cerdas damigit serta sehat jasmani

dan rohant?

10, Mukhtar,M.PdOp.Cit, him. 29

1 Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islafdakarta: ciputat Press,
2002), him. 30

2 H. Syafruddin NurdinGuru Professional dan Implementasi Kurikulu@@akarta: Quantum
Teaching, 2005), cet.lll, him. 50-51
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Selain mempunyai tujuan, kurikulum harus terkonsepara jelas.
Kurikulum lembaga pendidikan Islam harus dirancalagm dikembangkan
berdasarkan kompetensi dasar. Artinya, kurikulumuhaisusun berdasarkan
kemampuan dasar minimal yang dikuasai oleh seomsga setelah ia
menyelesaikan satu mata pelajaran dalam suatusppeedidikan. Dengan
demikian, diharapkan dapat menjamin tercapainyapetemsi atau standar
kualitas tamatan lembaga sekolah tertentu dalatensipendidikan nasional
secara menyeluruh. Disamping itu, kurikulum jugaukamenerapkan konsep
belajar tuntas dan membangkitkan sikap kreatifyatif dan mandiri bagi
para siswd>
. Guru (peranan pendidik

Guru adalah seseorang yang mendidik, membimbingygajarkan
dan mentransferkan ilmunya kepada perserta didiendvut Keputusan
Menpan No. 26/MENPAN/1989, tanggal 2 Mei 1989 dikéakan. Guru
terlibat langsung dalam proses pendidikan, olelerartu guru memegang
peranan yang sangat menentukan bagi tujuan peadidiRan guru harus
selalu meningkatkan kemampuan profesinya agar dapitksanakan tugas
dengan baik?

Disebutkan pula dalam UU No. 14 tahun 2005 bahwauGalalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidéngajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasierfgesdidik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formpéndidikan dasar, dan
pendidikan menengah. Guru mempunyai kedudukan aebagnaga
profesional pada jenjang pendidikan dasar, penaidiknenengah, dan
pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikamfaryang diangkat sesuai
dengan peraturan perundang-undangan. Serta dibokilengan sertifikat
pendidik.

13 Mukhtar,Op.Cit, him. 49
14 Trianto,Op.Cit, him. 245
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Kedudukan guru berfungsi untuk meningkatkan mattalam peran
guru sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk ngkatkan mutu
pendidikan nasional. Dan bertujuan untuk melaksamad(stem pendidikan
nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan nasioraatu berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangnber dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sddatlmu, cakap,
kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yangmakratis dan
bertanggung jawab.

Menurut prinsip profesionalitas, Profesi guru darof@si dosen
merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksana&atasarkan prinsip
sebagai berikut:

a. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealism

b. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikakeimanan,
ketakwaan, dan akhlak mulia;

c. Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang ndedikan sesuai
dengan bidang tugas;

d. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengaarg tugas;

e. Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugasofepionalan;

f. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai deprgstasi kerja,;

g. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofedson secara
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat;

h. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melakdam tugas
keprofesionalan; dan

i. Memiliki organisasi profesi yang mempunyai keweramgnengatur hal-
hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalam gur

Kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, ketapsi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensieprohal yang diperoleh
melalui pendidikan profesi. Guru wajib memiliki Kifikasi akademik,
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kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dahani, serta memiliki

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasion

Perilaku guru tidak hanya menentukan kesuksesam kdgagalan
sebuah kurikulum, tetapi secara independen jugailkepengaruh terhadap
efektifitas sekolah. Secara khusus seorang gurdaherya:

» Sesering mungkin memanfaatkan pertanyaan denganpenkatikan
kemampuan anak yang beragam.

« Menjaga agar pembelajaran terfokus pada aspektefte

Guru profesional yakni yang memenuhi persyaratagalicsebagai
pendidik, berikut adalah ciri-ciri ideal seorangwantara lain;

a. Guru dalam mengajar harus menguasahi sepenuhnga palajaran yang
diajarkan. Menguasahi bahan pelajaran, selain yafal bahan pelajaran
yang diajarkan dan mampu mengembangkannya (mekgalaga). Dalam
mengajar, guru hendaknya jangan hanya mengenddulgi pelajaran,
tatapi juga harus menyukai serta pemakaian danaaabggi kehidupan
anak dan manusia pada umumnhya.

b. Bahan pelajaran bisa disampaikan dengan metodentiert seperti
ceramah, tanya jawab, diskusi dan lain-lain. Met@g®a yang akan
digunakan harus melihat bahan yang akan diaja&aru yang baik tidak
asal menggunakan metode dalam mengajar, tetapiaia @enyesuaikan
jenis metode dengan bahan yang akan diajarkan. @ofesional harus
bisa memilih metode apa yang akan digunakan untwkas yang sesuai
dengan situasi dan kondisi materi untuk pesertik diaih sekolah. Karena

jilka guru salah atau kurang tepat dalam menggunaketode dalam

15 Deprtemen Agama RI Direktorat Jendral Kelembagagama IslamPembelajaran yang
Efektif Factor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasw&i(Jakarta: Depag RI, 2002), him. 37-38

18, Thohirin. Ms,Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Is|gfakarta: Raja Grafindo
Persada, 2006) edisi revisi, him. 173
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mengajarnya, dapat dipastikan siswa tidak dapatcapen kompetensi
yang diharapakatr.

c. Kesehatan jasmani kerapkali dijadikan salah sawasyagi mereka yang
melamar menjadi guru. Guru yang mengidap penyakénuiar,
umpamanya, sangat membahayakan kesehatan anak-dithk.
Disamping itu, guru yang berpenyakit tidak akarghe&ah mengajar. Kita
tahu ucapanrfiens sana in corpore sdhgang artinya dalam tubuh yang
sehat terkandung jiwa yang sehat. Walaupun pepi&tatidak benar
secara keseluruhan, akan tetapi kesehatan badgat saempengaruhi
semangat bekerja. Guru yang sakit-sakitan kerapephksa absen dan
tentunya merugikan anak didfik.

d. Melalui proses pendidikan dan pengajaran, adantujedentu yang ingin
dicapainya, oleh karena itu tujuan pengajaranatus jelas?’

e. Ketrampilan khusus yang dimaksud adalah ilmu damakeilan yang
diperolah melalui pendidikan di sekolah formal. &®ang yang
mempunyai kualitas profesional harus mempunyai tanss bidang
keahliannya. Hal ini berarti sikap profesional meggratkan akan
pentingnya upaya peningkatan kualitas secara taamerus, agar mampu
menghadapi persoalan yang berkaitan dengan bidaaplian secara
kontekstuaf’

f. Peran guru sebagai suri tauladan atau model datanbglajaran sangat
penting, tujuannya adalah dalam rangka membenthkalkmulia bagi

peserta didik, karena karakteristik pendidik selaliteropong dan

7 1bid. him. 173

18 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatifakarta: Rineka
Cipta, 2005) cet II, him. 33

19 Thohirin, Ms.Op. Cit him 175

20 Mukhtar,0p.Cit, him. 80



29

sekaligus dijadikan cermin oleh peserta didik. Ckahena itu guru harus
bisa menempatkan diri sebagai contoh yang baikesgrta didik.

Lebih jauh lagi terlepas dari itu, harus adanyaekaasan dari
seorang pendidik antara apa yang diucapkan dakudda. Dengan
demikian guru tidak hanya pandai berkata-kata afedapi guru juga
melaksanakan ucapanya tersebut. Hal ini sesuaedédirghan Allah SWT

surat Ash-Shaaf, ayat 3 yang berbunyi:
1% IRV A T S I DY
Oshadd ¥ U 14oa5 OF ) Jis s 1S

Artinya: Amat besar kebencian di sisi Allah bahvaarki mengatakan apa-
apa yang tidak kamu kerjakan.(Q.S. Ash-SHaaf)

3. Siswa

Kedudukan siswa dalam kurikulum merupakan “produsatinya
siswa sendiri yang mencari tahu pengetahuan ygredagiarinya. Siswa dalam
suatu kelas biasanya memiliki kemampuan yang beragandai, sedang dan
kurang. Karenanya guru perlu mengatur kapan sisgkerfa perorangan,
berpasangan dan kelompék .

Menurut teori Piaget, Siswa pada kelompok usia Sh&Rda dalam
tahap operasi formal atau mereka telah mampu ubpeukkir abstrak. Jadi
pada tahap ini siswa sudah mampu menyelesaikanahad@ngan cara yang
lebih baik?®

2 DepagSyamil Al-Quran(Jakarta: PT. Syaamil Cipta media, 2005), him.551

2 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar &mmgi Gury
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006), him 112

% Trianto,Op. Cit him. 197
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Siswa yang baik adalah siswa yang memenuhi kriteeal, antara
lain:

a. Siswa yang berakhlak mulia dapat dijadikan sebagkh satu indikator
terwujudnya sekolah yang berkualitas. selain itgajuujuannya adalah
dalam rangka membentuk akhlak mulia bagi pesedia tiinnya.

Siswa yang belajar akidah akhlak diharapakan mkmikarakteristik

tersendiri sebagai ciri khas dari akhlak yang dijgel. Dengan demikian
siswa yang belajar akidah akhlak akan memiliki kogng sopan-santun
dan luhur dalam penampilan, bicara, pergaulan,albaserta aktivitas
lainnya.

b. Kesehatan jasmani badan dan rohani sangat mempéngsgmangat
belajar seorang siswa. Siswa yang sakit-sakitaapkdsali terpaksa absen,
sehingga mempengaruhi baik psikologis maupun [siesédajar siswa

c. Apa yang telah dicapai oleh siswa setelah melakkegiatan belajar
sering disebut prestasi belajar. Sebagai pesaitlk pencapaian prestasi
belajar atau berprestasi itu merujuk pada aspegkasgognitif
(pengetahuan), afektif (sikap/ akhlak) dan psikarikt (ketrampilan)
keaktifannya di dalam dan diluar kelas. Oleh karéna ketiga aspek
diatas juga menjadi indikator prestasi belajawsiberprestasi.

d. Disamping aktif, untuk mendukung (motivasi) siswaladn belajar
perlengkapan/ peralatan belajar siswa harus tedgmgsebab terkadang
peralatan belajar dijadikan salah satu alasan gggasebuah belajar.
Sehingga sangat penting dan berpengaruh peralatbarh terhadap
prestasi belajar siswa.

4. Materi
Yang dimaksud materi pelajaran atau pembelajarasaldhasil
analisis tujuan, yang dinyatakan dengan analisisép dan analisis tugas.

Dengan materi memungkinkan siswa dapat mempelajatu kompetensi
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atau kompetensi dasar secara runtut dan sisteseduiisgga secara akumulatif

mampu menguasahi semua kompetensi secara utubrgadu.

Materi merupakan informasi, alat dan teks yang rilifgan guru/

istruktur untuk perencanaan dan penelaahan impl@siepembelajaran.

Materi yang dimaksud bisa berupa Standar Kompetdasi Kompetensi

Dasar.

Berikut adalah tabel SK dan KD kelas VIl semedtelan 2:

a. KeasVIll, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

Akidah

1. Meningkatkan  keimanapl.l.Menjelaskan  pengertian  berim

kepada kitab-kitab Allah
SWT

kepada kitab-kitab Allah SWT

1.2. Menunjukkan bukti/ dalil kebenaran

adanya kitab-kitab Allah SWT

AN

1.3.Menjelaskan macam-macam , fungsi,

dan isi kitab Allah SWT
1.4. Menampilkan perilaku yan

mencerminkan beriman kepada kitab

Allah SWT

Akhlak

1. Menerapaka akhlak terpujil.1 Menjelaskan pengertian dan pentingnya

kepada diri sendiri

tawakal, ikhtiyar, shabar, syukudan
gana’ah

1.2 Mengidentifikasi bentuk dan contoh-

contoh perilaku tawakal, ikhtiyar,

shabar, syukudangana’ah

1.3 Menunjukkan nilai-nilai positif dar

tawakal, ikhtiyar, shabar, syukudan
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gana’ahdalam fenomena kehidupan
1.4 Menampilakn  perilaku tawakal,

ikhtiyar, shabar, syukudangana’ah

kepada diri sendiri

2. Menhindari akhlak tercela2.1 Menjelaskan pengertian ananiah, putus

asa, ghadab, tamak dan takabur
2.2 Mengidentifikasi bentuk dan contgh-
contoh perbuatan ananiah, putus asa,
ghadab, tamak dan takabur
2.3 Menunjukkan nilai-nilai negatife akibat
perbuatan ananiah, putus asa, ghadab,
tamak dan takabur
2.4 Membiasakan diri menghindari perilaku
ananiah, putus asa, ghadab, tamak |[dan
takabur

b. KelasVIII, Semester 2

STANDAR KOMPETENS

KOMPETENSI DASAR

Akidah

1. Meningkatakan keimananl.lMenjelaskan pengertian dan pentingnya

kepada Rasul Allah

beriman kepada Rasul Allah SWT
1.2 Menunjukkan bukti/ dalil kebenaran
adanya Rasul Allah SWT
1.3 Menguraikan sifat-sifat Rasul Allah
SWT
1.4Menampilkan perilaku yang
mencerminkan beriman kepdaa Rasul
Allah dan mencintai Nabi Muhammd
SAW dalam kehidupan
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2.Memahami mukjizat da
kejadian luar biasa lainny
(karomah, ma’unah,dan
irhash)

a kejadian luar biasa lainny&gramah,

ma’unah,danirhash)

(karamah, ma’unah, dan irhash) bagi
Rasul Allah dan orang-orang piliha
Allah

Akhlak
1. Menerapkan akhlak terpu

kepada sesama

ji1.1 Menjelaskan pengertian dan pentingt

danta’aawun

tasaamuhdanta’aawun

1.3 Menunjukkan nilai-nilai positif da

dan ta'aawun dalam fenomena

kehidupan

tawaadhu, tasaamuh,dan ta’aawun

dalam kehidupan sehari-hari.

2. Menghindari akhlak tercel

kepada sesama

ghibah, fithah dan namiimah

hasad, dendam, ghibah, fitnah d

namiimah

2.1Menjelaskan pengertian mukjizat dan

dan kejadian luar biasa lainnya

1.2 Mengidentifikasi bentuk dan contph

perilaku  husnuzh-dhan, tawaadhy,

1.4 Membiasakan perilaklbhusnuzh-dhan,

2.3Menunjukkan nilai-nilai negatife akibat

2.2 Menunjukkan hikmah adanya mukjizat

n

husnuzh-dhan, tawaadhu, tasaamuh,

husnuzh-dhan, tawaadhu, tasaamph,

a2.1 Menjelaskan pengertian hasad, dendam,

2.2 Mengidentifikasi bentuk perbuatan
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perbuatan hasad, dendam, ghibah, fithah
dan namiimah
2.4 Membiasakan diri mengindari perilaku
hasad, dendam, ghibah, fitnah dan

namiimah dalam kehidupan sehari-hari.

(Dikutip dari, permenag RI no.20 thn 2008, tentatgndar kompetensi kelulusan
dan standar ini di madrasah)

Sedangkan konsep materi adalah mengacu pada kdresgpuran
Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang StandarohsiPendidikan,
bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikafemjgarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang m&vasi peserta didik

untuk berpartisipasi aktif.

. Evaluasi

Secara etimologi “evaluasi” berasal dari kata ®valuaté yang
berarti “menilai”® Evaluasi merupakan salah satu komponen sistem
pembelajaran. Artinya evaluasi adalah suatu kegigeng tidak mungkin
dielakkan dalam setiap proses pembelajaran. Daruasiaialah bagian
integral yang tidak terpisahkan dalam kegiatan jugkah atau pembelajaran.

Karena evaluasi ini mencakup evaluasi hasil beld@n evaluasi
pembelajaran, maka seorang pendidik harus dapatedakan mana yang
kegiatan evaluasi belajar dan mana yang evaluasb@e@jaran. Evaluasi
belajar menekankan pada informasi tentang sejautarhasil belajar yang
dicapai oleh siswa sesuai dengan tujuan yang tdigtapkan. Sedang
evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses yatgmatis untuk
memperoleh informasi tentang keefektifan kegiatamipelajaran dalam

membantu siswa mencapai tujuan yang telah ditetapi&eara optimal.

2 Armai Arief, M.A, Op. Cit him.53



35

Dengan demikian, evaluasi hasil belajar akan mehkata baik-

buruknya hasil dari kegiatan pembelajaran, semargaaluasi pembelajaran

menetapkan baik-buruknya proses dari kegiatan pafaben. Rangkaian

akhir dari sistem pembelajaran adalah evaluasi.abesvaluasi akan bisa

diketahui berhasil atau tidaknya dalam melaksanakamnbelajaran.

Pada prinsipnya evaluasi hasil belajar merupakagiaten yang

berencana dan berkesinambungan, oleh karena imra@g pun juga harus

banyak, dari yang paling sederhana sampai bentol paling rumit. Ada

kalanya evaluasi belajar berdasarkan waktunya ddipadakan menjadi 3

macam, yaitu:

Evaluasi penempatan yakni evaluasi jenis ini sebyakdilaksanakan
sebelum siswa mengikuti proses pembelajaran, yangyaan atau siswa
tersebut baru akan mengikuti pendidikan disuatgkan tertentu. Hal ini
untuk mengetahui keadaan siswa dan mengukur kesigpaerta tingkat
pengetahuan yang telah dicapai sehubungan dendmarpe yang akan
diikutinya sehingga ia dapat ditempatkan pada possyang tepat
berdasarkan bakat, minat, dan keadaan lainnyaiagadak mengalami
hambatan dalam mengikuti setiap program atau bydwag disajikan
Evaluasi formatif, evaluasi ini dilakuakan ditangahgah program
pembelajaran, yang bermaksud untuk memantau atamonir
kemajuan belajar siswa guna memberikan umpan Ifi@ddback baik
kepada siswa maupun kepada pendidik.

Evaluasi sumatif, yakni evaluasi diberikan padairatdhun ajaran atau
akhir suatu jenjang pendidikan yang dimaksudkarnulunnengetahui
sejauh mana suatu program berhasil diterapkan. 2anni tentunya
bergantung dari berbagai faktor, yaitu faktor pditdisiswa, materi dan

lain sebagainya
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Evaluasi ini dilaksanakan pada peserta didik tihghdnir. Dan tidak
hanya pada hasil belajar namun juga pada kompoakmdkegiatan belajar
mengajar, baik materi, alat/ media sarana-prasararode, pemahaman
siswa, materi dan akhlak siswa. Semua itu bertupatuk meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Dari penjelasan evaluasi akhlak siswa diatas, unnéngetahui
tercapai tidaknya proses pendidikan yang diberikennadap anak yang
mengalami kelainan tingkah laku. Evaluasi atau lpgm pada dasarnya
memberikan pertimbangan atau harga nilai berdasakk#eria tertentu.
Terkait dengan hal ini, evaluasi yang dimaksudkaaladh penilain terhadap
perilaku anak yang ditunjukkan setelah anak tetsemendapatkan
pendidikan akhlak. Karena evaluasi bukan sekedanrilanesuatu aktivitas
secara spontan dan incidental, merupakan kegiatéwk umenilai sesuatu
secara terencana, sistematik dan berdasarkaruptas yang jela
. Penilaian dan Tujuan.

Penilaian awal siswa dilakukan dengan cara mendueriks, yang
berupapretest.Tes ini dilakukan untuk penjajakan atau pengukuestang
penguasaan siswa terhadap tujuan yang harus dicAgar para guru
mengetahui, memahami dan terampil dalam mengadpé&aitaian, berikut
jenis alat penilaian tersebut;

a. Test merupakan alat penilaian yang dijawab olelvasisdan untuk
menyempurnakan penilaian dalam bentuk test, dilakuBretest, yang
gunanya untuk mengetahui aspek kognitif yang dkmgiswa sebelum
dilakuakan tes dan dilakukan test remidi yang tuya untuk membantu
bagi siswa yang kurang memahami materi atau belemenuhi standar
kriteria ketuntasan minimum.

%, H. Ramayulis|lmu Pendidikan Islam(Jakarta: Kalam Mulia, 2008), him. 221
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b. Nontest, yang tergolong teknik nontes adalah: psagmn Observasi),
kuesioner dan lain sebagairfya.

Tujuan belajar adalah tujuan pembelajaran (khugasp diperoleh
dari hasil analisis tujuan yang telah dilakuakardgpgerumusan tujuan
pembelajaran.

7. Motode dan Orientasitasi pembelajaran

Menurut Isma'’il SM dalam bukunya Strategi PembetajaAgama
Islam Berbasis Paikem, dijelaskan bahwa metodeahdalatu cara atau jalan
yang ditempuh yang sesuai dan serasi untuk memayapkiatu hal sehingga
akan tercapai suatu tujuan pembelajaran yang efddti efisien sesuai yang
diharapkan. Pengetian lain adalah teknik pengajgaag dikuasai guru untuk
mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siglalam kelas, baik
secara individual maupun kelompok agar pelajarandépat diserap dan
difahami oleh siswa dengan béik.

Metode sebagai salah satu faktor untuk menentukajoart
pendidikan, tanpa metode pendidikan segenap pdngetapengalaman sikap
dan ketrampilan akan sulit untuk ditransformasika@pada peserta didik,
sehingga pemilihan dan penggunaan metode pemlazlajaarus sesuai
dengan materi pelajaran.

Penggunaan metode yang tepat akan turut menen&i&ktifitas dan
efisiensi pembelajaran dan penggunaan metode yarigriasi akan sangat
membantu peserta didik dalam mencapai tujuan peyjapah’®

Orientasi pembelajaran  bertujuan untuk mengenalkdan

merencanakan kegiatan belajar berdasarkan bahiam k@ng sesuai dengan

%6 gyaiful bahri DjamaratQp. Cit,him. 257
% Isma’il SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis Paiké®emarang: Rasail

Media Group, 1997), him. 8
2 E. Mulyasa, Menjadi Guru Professional (Menciptakan Pembelajaré&meatif dan

Menyenangkan (Bandung: remaja Rosda Karya, 2008), him. 107
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tujuan pembelajaran yang sudah dibuat agar dapapdali hasil belajar yang
maksimal.

Pada pembelajaran konvensional, proses pembelajaransat pada
pendidik yang memberikan ide dan struktur pengetahyang bersifat
analisis toeritis dalam memahami gejala dan infeingang dibutuhkan oleh
siswa.

. Proses Pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran, diharapakan addagdbackantara
pendidik dan peserta didik. Akivitas pengajaranldargsung secara akiif,
kondusif, menyenangkan tidak hanya menekankan pgaigoendidik saja
dalam memberikan pengajaran aqidah akhlak, tet@piekankan juga pada
siswa dan pendidik itu sendiri, sehingga prosegy@@nan secara interaktif
dan dialogis.

Selain harus kondusif dan komunikatif proses pergaj harus
memperhatikan pengelolaan kelas, seperti pengasokasktu yang tersusun
rapi, penataan ruang kelas dan pemanfaatan methan deelas. Menurut
Made Pidarta, Dalam bukBuru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif
dijelaskan bahwa pengelolaan kelas adalah prodeksse&lan penggunaan
alat-alat yang tepat terhadap problem dan situatask Ini berarti guru
bertugas menciptakan, memperbaiki dan memelihatansi organisasi kelas.
Sehingga anak didik dapat memanfaatkan kemampuannya

Dalam penataan ruang kelas, guru dan anak didilerjzeksama
menciptakan suasana belajar yang menggairahkam) peemperhatikan
pengaturan dan penataan ruang kelas/ belajar.

Dalam belajar ada proses mental yang aktif. Padawaan belajar
aktifitas itu masih belum teratur, banyak hasilthgang belum terpisahkan

dan masih banyak kesalahan yang diperbuat. Tetamgjash adanya usaha dan

% Syaiful bahri DjamaratQp. Cit,him. 172
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latihan yang terus menerus, adanya kondisi belggrg baik, adanya
dorongan-dorongan yang membantu, maka kesalanakesalitu semakin

lama semakin berkurang, proses nya semakin tefatur.

30 Mustakim dan Abdul WahitRsikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him.62



